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This research explores the implementation of audiovisual media in Islamic 

Education (PAI) to enhance student learning interest. The study employs a 

case study approach in a high school setting, focusing on the use of 

technology in religious education contexts. Findings indicate that the 
effective use of audiovisual media can increase student engagement and 

interest in PAI learning. The implications highlight the importance of 

integrating technology in religious education to improve learning quality in 

the current digital era. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran sentral dalam membentuk 

karakter dan moralitas siswa di Indonesia. Sebagai bagian tak terpisahkan dari 

kurikulum pendidikan nasional, PAI bertujuan untuk membekali siswa dengan 

pemahaman mendalam tentang ajaran Islam serta nilai-nilai spiritual yang relevan 

dalam kehidupan sehari-hari (Misbahuddin, 2023). Di era di mana teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) semakin mengubah paradigma pembelajaran, 

implementasi media audio visual dalam konteks PAI muncul sebagai solusi untuk 

meningkatkan minat belajar siswa dan mengoptimalkan pengalaman pembelajaran 

mereka (Pratama, 2022). 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa integrasi teknologi audio visual tidak 

hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga 

memungkinkan pendekatan yang lebih interaktif dan kontekstual dalam 

penyampaian materi PAI. Dalam konteks Indonesia, di mana tantangan pendidikan 

mencakup inklusivitas, kualitas pembelajaran, dan adaptasi terhadap 

perkembangan global, penerapan teknologi dalam pendidikan agama menjadi 

semakin mendesak. 

Upaya untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran PAI tidak hanya 

sejalan dengan perkembangan globalisasi dan transformasi digital, tetapi juga 

merupakan bagian dari strategi untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi 

kompleksitas sosial dan tantangan global yang semakin kompleks. Secara khusus, 

penggunaan media audio visual dapat memperluas cakupan pembelajaran PAI 

melalui visualisasi, simulasi, dan interaksi langsung, memungkinkan siswa untuk 

belajar dengan cara yang lebih efektif dan menarik. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki efektivitas 

implementasi media audio visual dalam pembelajaran PAI di lingkungan sekolah 
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menengah atas. Dengan menggunakan pendekatan studi kasus, penelitian ini akan 

mengkaji tidak hanya dampak teknologi terhadap minat belajar siswa, tetapi juga 

faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan implementasi teknologi dalam 

konteks pendidikan agama Islam. Faktor-faktor ini termasuk dukungan dari 

stakeholders pendidikan, persepsi masyarakat, serta kebijakan pendidikan nasional 

yang mendukung integrasi teknologi dalam kurikulum PAI. 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam pengembangan strategi pembelajaran PAI yang inovatif, 

berkelanjutan, dan relevan dengan tuntutan zaman di Indonesia. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan panduan bagi para pengambil 

kebijakan pendidikan untuk meningkatkan efektivitas sistem pendidikan agama 

dalam menghadapi tantangan masa depan yang dinamis dan kompleks. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk menginvestigasi 

implementasi media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di sekolah menengah atas. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk memahami secara mendalam konteks penggunaan teknologi dalam 

situasi nyata, serta dampaknya terhadap pengalaman belajar siswa dalam konteks 

spesifik ini. 

Desain Penelitian 

Studi kasus dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif 

tentang bagaimana media audio visual diterapkan dan diintegrasikan dalam 

pembelajaran PAI. Desain ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data 

secara mendetail tentang strategi pengajaran yang digunakan, reaksi siswa terhadap 

penggunaan teknologi ini, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

atau tantangan dalam implementasinya. 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari guru-guru PAI dan siswa-siswa 

sekolah menengah atas yang terlibat langsung dalam pembelajaran menggunakan 

media audio visual. Seleksi partisipan dilakukan dengan mempertimbangkan 

sekolah yang memiliki pengalaman signifikan dalam menerapkan teknologi dalam 

pendidikan agama Islam. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui beberapa metode, termasuk observasi langsung 

dalam kelas PAI yang menggunakan media audio visual, wawancara dengan guru 

PAI dan siswa, serta analisis dokumentasi terkait kurikulum, materi pembelajaran, 

dan evaluasi hasil belajar siswa. Penggunaan beberapa metode pengumpulan data 

ini diharapkan dapat memberikan perspektif yang komprehensif tentang 

implementasi teknologi dalam pembelajaran PAI. 

Analisis Data 

Data kualitatif yang terkumpul akan dianalisis menggunakan pendekatan 

tematik untuk mengidentifikasi pola-pola utama, tema-tema, dan perspektif yang 

muncul dari data. Analisis ini akan membantu dalam memahami dampak 

penggunaan media audio visual terhadap minat belajar siswa, serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi implementasi teknologi dalam konteks pendidikan agama 

Islam di Indonesia. 
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Literatur 

Untuk literatur yang mendukung metodologi penelitian ini, peneliti akan 

mengacu pada studi-studi terkait implementasi teknologi dalam pendidikan, 

khususnya dalam konteks pembelajaran agama Islam. Beberapa sumber utama yang 

akan dikonsultasikan termasuk: 

1. Misbahuddin, A. (2023). Integrating Technology in Islamic Education: A Case 

Study Approach. Journal of Islamic Education, 10(2), 45-60. 

2. Pratama, B. (2022). Enhancing Student Engagement through Audiovisual 

Media in Religious Education. Indonesian Journal of Education Technology, 

5(1), 30-45. 

3. Ministry of Education and Culture. (2021). National Curriculum Framework for 

Islamic Education. Jakarta: Ministry of Education and Culture. 

4. Hasan, R. (2020). Pedagogical Strategies in Islamic Education: Challenges and 

Opportunities in the Digital Age. Journal of Islamic Educational Development, 

7(3), 112-128. 

Referensi ini akan memberikan landasan teoritis dan empiris yang solid untuk 

mendukung penelitian ini dalam mengeksplorasi penggunaan media audio visual 

dalam pendidikan agama Islam, serta implikasinya terhadap pembelajaran dan 

pengajaran di Indonesia. 

Tabel 1: Data Observasi dan Wawancara 
No. Kategori Deskripsi 

1 Minat Belajar 
Observasi menunjukkan peningkatan minat belajar siswa saat 

menggunakan media audio visual dalam pembelajaran PAI. 

2 Interaktivitas 

Siswa melaporkan interaksi yang lebih baik dan keterlibatan yang 

lebih tinggi dalam diskusi kelas PAI dengan penggunaan teknologi 

multimedia. 

3 
Pemahaman 

Konsep 

Siswa mengungkapkan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep-

konsep agama melalui visualisasi dan presentasi multimedia. 

4 
Tantangan 

Implementasi 

Kurangnya pelatihan dan kesiapan guru dalam mengadopsi teknologi 

baru menjadi tantangan utama dalam implementasi media audio 

visual. 

Analisis Data 

Data kualitatif yang dikumpulkan dari observasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual dalam pembelajaran PAI 

memberikan kontribusi positif terhadap minat belajar siswa dan interaktivitas dalam 

kelas. Namun demikian, tantangan yang dihadapi termasuk kurangnya pelatihan 

yang memadai untuk guru dan infrastruktur yang mendukung implementasi 

teknologi dalam konteks pendidikan agama. 

Tabel di atas memberikan gambaran ringkas tentang temuan utama dari 

penelitian ini, dengan fokus pada hasil observasi dan wawancara yang mendukung 

kesimpulan tentang efektivitas dan tantangan dalam implementasi media audio 

visual dalam pembelajaran PAI di SMAN 2 Cikarang Pusat. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1: Data Observasi dan Wawancara 
No. Kategori Deskripsi 

1 Minat Belajar 
Observasi menunjukkan peningkatan minat belajar siswa saat 

menggunakan media audio visual dalam pembelajaran PAI. 
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2 Interaktivitas 

Siswa melaporkan interaksi yang lebih baik dan keterlibatan yang 

lebih tinggi dalam diskusi kelas PAI dengan penggunaan teknologi 

multimedia. 

3 
Pemahaman 

Konsep 

Siswa mengungkapkan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep-

konsep agama melalui visualisasi dan presentasi multimedia. 

4 
Tantangan 

Implementasi 

Kurangnya pelatihan dan kesiapan guru dalam mengadopsi teknologi 

baru menjadi tantangan utama dalam implementasi media audio 

visual. 

Studi ini menunjukkan bahwa implementasi media audio visual dalam 

pembelajaran PAI di SMAN 2 Cikarang Pusat memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap minat belajar siswa dan interaktivitas dalam proses 

pembelajaran. Observasi yang dilakukan selama empat minggu menunjukkan 

bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran dengan media audio visual 

menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode 

pengajaran konvensional. Mereka menunjukkan minat yang lebih besar dalam 

diskusi kelas, serta mampu memahami konsep-konsep agama dengan lebih baik 

melalui visualisasi dan presentasi multimedia. 

Wawancara dengan guru-guru PAI juga mengungkapkan bahwa 

penggunaan teknologi multimedia tidak hanya meningkatkan daya tarik 

pembelajaran, tetapi juga membantu dalam mengatasi kendala-kendala seperti 

kesulitan dalam menjelaskan konsep abstrak secara visual. 

Pembahasan 

1. Peningkatan Minat Belajar: Hasil observasi yang menunjukkan peningkatan 

minat belajar siswa secara langsung terkait dengan penggunaan media audio 

visual menggambarkan bahwa pendekatan ini efektif dalam menarik perhatian 

siswa terhadap materi PAI. Hal ini konsisten dengan temuan dari penelitian 

sebelumnya yang menyoroti pentingnya visualisasi dalam meningkatkan retensi 

informasi dan keterlibatan siswa. 

2. Interaktivitas dan Keterlibatan: Interaksi yang lebih baik dan keterlibatan 

siswa dalam diskusi kelas merupakan indikator kuat bahwa penggunaan media 

audio visual memfasilitasi pembelajaran yang lebih dinamis dan partisipatif. Ini 

sejalan dengan teori belajar konstruktivis yang menekankan pentingnya 

pengalaman langsung dan interaksi aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Pemahaman Konsep: Siswa melaporkan pemahaman yang lebih baik terhadap 

konsep-konsep agama melalui penggunaan media audio visual, yang 

menunjukkan bahwa visualisasi dan presentasi multimedia dapat membantu 

mengklarifikasi konsep-konsep yang kompleks dan abstrak. 

4. Tantangan Implementasi: Meskipun manfaat yang signifikan, tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi media audio visual termasuk kurangnya pelatihan 

yang memadai bagi guru dan infrastruktur yang mendukung. Hal ini 

menunjukkan perlunya investasi dalam pelatihan kontinu untuk meningkatkan 

kompetensi teknologi guru, serta peningkatan infrastruktur pendukung untuk 

mendukung penggunaan teknologi dalam pendidikan agama Islam. 

Dalam konteks penelitian ini, implementasi media audio visual dalam pembelajaran 

PAI di SMAN 2 Cikarang Pusat telah terbukti efektif dalam meningkatkan minat 

belajar siswa dan memfasilitasi interaktivitas yang lebih baik dalam kelas. Namun 

demikian, tantangan seperti kurangnya pelatihan dan infrastruktur yang memadai 

perlu diatasi untuk memaksimalkan potensi teknologi dalam mendukung 
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pembelajaran agama Islam yang inovatif dan berkelanjutan. Studi ini memberikan 

kontribusi signifikan dalam mengidentifikasi strategi untuk meningkatkan 

efektivitas pengajaran PAI melalui integrasi teknologi multimedia di sekolah 

menengah atas. 

 

KESIMPULAN 

Studi ini mengungkapkan bahwa implementasi media audio visual dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 2 Cikarang Pusat 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pembelajaran siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa penggunaan 

teknologi multimedia dalam pengajaran PAI meningkatkan minat belajar siswa dan 

memperkuat interaktivitas dalam kelas. Siswa menunjukkan tingkat keterlibatan 

yang lebih tinggi, serta kemampuan yang lebih baik dalam memahami konsep-

konsep agama melalui visualisasi dan presentasi multimedia. 

Penerapan media audio visual juga mendukung pendekatan pembelajaran 

yang lebih dinamis dan relevan dengan kebutuhan generasi muda yang terbiasa 

dengan teknologi digital. Interaksi yang lebih intens antara siswa dan materi 

pembelajaran menciptakan lingkungan belajar yang lebih merangsang dan 

mempromosikan diskusi yang lebih mendalam tentang nilai-nilai agama. 

Meskipun manfaat yang jelas, tantangan implementasi seperti kurangnya 

pelatihan untuk guru dalam menggunakan teknologi baru dan infrastruktur sekolah 

yang belum memadai perlu segera diatasi. Hal ini akan memastikan keberlanjutan 

dan efektivitas dari pendekatan pembelajaran ini dalam jangka panjang. 

Dalam kesimpulannya, integrasi media audio visual bukan hanya 

memperkaya pengalaman belajar siswa dalam PAI, tetapi juga menjadi langkah 

strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di Indonesia. Upaya 

berkelanjutan dalam pelatihan guru dan investasi infrastruktur akan menjadi kunci 

untuk mengoptimalkan manfaat teknologi dalam mendukung pembelajaran yang 

inklusif, interaktif, dan relevan dengan tuntutan zaman. 
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